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SUMMARY

RISKA OKTARIANI. Profit Analysis of Coir Processing Business at PT Bhumi Tirta
Sriwijaya Banyuasin Regency (Supervised by MUHAMMAD YAZID).

Coconut coir can be processed into various products, including cocopeat and
cocofiber. Cocopeat is used as an ingredient for organic fertilizers, planting media for
several agricultural commodities and the craft industry. Cocofiber is a material used to
make mattresses, mattresses, and vehicle seats. One way to increase the value of
agriculture is to utilize agricultural waste. Residual materials such as waste are usually
thrown away because they are no longer used. However, the community continues to
innovate so that the waste has a high economic value. Coconut coir is a waste for farmers
in Sritiga Village, Bayuasin Regency which has no economic value and is often left to
accumulate in farmers' gardens. This research was conducted at PT Bhumi Tirta
Sriwijaya, Sritiga Village, Banyuasin Regency, Sumatera Selatan. The location was
selected purposively. Data collection was carried out in February 2022. The methods used
in this study were surveys and case study. The research sample was selected purposively
considering the most knowledgeable person about coir processing business. The data used
in this study were primary and secondary data. The objectives of this study were: (1) to
calculate the potential of raw materials (coconut coir) that can be processed and products
that can be produced from the coconut coir processing business at PT Bhumi Tirta
Sriwijaya, Banyuasin Regency; (2) to measure the market potential of the product from
the coconut coir processing business at PT Bhumi Tirta Sriwijaya, Banyuasin Regency;
and (3) to estimate the profits of the coconut coir business at PT Bhumi Tirta Sriwijaya,
Banyuasin Regency. The results showed that the potential of raw material for coconut
coir that can be processed into cocopeat is 60% or as much as 290-300 tons and the
potential for cocofiber is 30% or as much as 145-150 tons in one month of production.
The market potential products resulting from the processing of coco coir at PT Bhumi
Tirta Sriwijaya for an average sale to each consumer of 15-20 tons/consumer for cocopeat
products and an average of 30 tons/consumer for cocofiber products. Profits obtained by
PT Bhumi Tirta Sriwijaya in the last year amounted to Rp3.855.176.000 with estimated
R/C 1,24. Thus, the processing of coco coir at PT Bhumi Tirta Sriwijaya is considered
profitable.

Keywords: cocofiber, cocopeat, coir, profit
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RINGKASAN

RISKA OKTARIANI. Analisis Keuntungan Usaha Pengolahan Sabut Kelapa di PT
Bhumi Tirta Sriwijaya Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh MUHAMMAD YAZID).

Sabut kelapa dapat diolah menjadi berbagai produk, antara lain cocopeat dan
cocofiber. Cocopeat digunakan sebagai bahan untuk pupuk organik, media tanam
beberapa komoditas pertanian maupun industri kerajinan. Cocofiber merupakan bahan
yang digunakan untuk pembuatan matras, kasur, dan jok kendaraan. Salah satu cara untuk
meningkatkan nilai pertanian adalah dengan memanfaatkan limbah pertanian. Bahan sisa
seperti limbah biasanya dibuang begitu saja karena sudah tidak terpakai lagi. Namun,
masyarakat terus berinovasi agar limbah memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Sabut
kelapa merupakan limbah bagi para petani di Desa Sritiga Kabupaten Bayuasin yang
tidak mempunyai nilai ekonomi dan seringkali dibiarkan menumpuk di kebun petani.
Penelitian ini dilaksanakan di PT Bhumi Tirta Sriwijaya Desa Sri Tiga Kabupaten
Banyuasin Sumatera Selatan. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive).
Pelaksanaan pengambilan data penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2022. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei dan studi kasus. Metode penarikan
contoh adalah penarikan contoh secara sengaja (purposive sampling) dimana sampel
ditentukan berdasarkan tujuan penelitian. Data yang digunakan adalah data primer dan
data sekunder. Tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) Menghitung potensi bahan baku (sabut
kelapa) yang dapat diolah dan produk yang dapat dihasilkan dari usaha pengolahan sabut
kelapa di PT Bhumi Tirta Sriwijaya Kabupaten Banyuasin, (2) Mengukur potensi pasar
produk hasil usaha pengolahan sabut kelapa di PT Bhumi Tirta Sriwijaya Kabupaten
Banyuasin, (3) Mengestimasi keuntungan usaha sabut kelapa di PT Bhumi Tirta Sriwijaya
Kabupaten Banyuasin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa potensi bahan baku sabut
kelapa yang dapat diolah untuk menjadi cocopeat adalah 60% atau sebanyak 290-300 ton
dan potensi untuk cocofiber adalah 30% atau sebanyak 145-150 ton dalam satu bulan
produksi. Potensi pasar produk hasil pengolahan sabut kelapa di PT Bhumi Tirta
Sriwijaya untuk penjualan rata-rata kepada setiap konsumen sebanyak 15-20
ton/konsumen untuk produk cocopeat dan rata-rata 30 ton/konsumen untuk produk
cocofiber. Keuntungan yang diperoleh PT Bhumi Tirta Sriwijaya dalam satu tahun
terakhir sebesar Rp1.490.176.000 dan diperoleh R/C atas biaya total sebesar 1,24. Dengan
demikian pengolahan sabut kelapa di PT Bhumi Tirta Sriwijaya menguntungkan.

Kata kunci: cocofiber, cocopeat, keuntungan, sabut kelapa
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Abstract

The objectives of this study were: (1) to calculate the potential of raw materials
(coconut coir) that can be processed and products that can be produced from the
coconut coir processing business at PT Bhumi Tirta Sriwijaya, Banyuasin Regency;
(2) to measure the market potential of the product from the coconut coir processing
business. at PT Bhumi Tirta Sriwijaya, Banyuasin Regency; and (3) to estimate the
profits of the coconut coir business at PT Bhumi Tirta Sriwijaya, Banyuasin Regency.
This research was conducted at PT Bhumi Tirta Sriwijaya, Sritiga Village, Banyuasin
Regency, Sumatera Selatan. The location was selected purposively. Data collection
was carried out in February 2022. The methods used in this study were surveys and
case study. The research sample was selected purposively considering the most
knowledgeable person about coir processing business. The data used in this study
were primary and secondary data. The results showed that the potential of raw
material for coconut coir that can be processed into cocopeat is 60% or as much as
290-300 tons and the potential for cocofiber is 30% or as much as 145-150 tons in
one month of production. The market potential products resulting from the processing
of coco coir at PT Bhumi Tirta Sriwijaya for an average sale to each consumer of 15-
20 tons/consumer for cocopeat products and an average of 30 tons/consumer for
cocofiber products. Profits obtained by PT Bhumi Tirta Sriwijaya in the last year
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amounted to Rp3,855,176,000 and estimated R/C 1.98. Thus, the processing of coco
coir at PT Bhumi Tirta Sriwijaya is considered profitable.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Areal tanaman kelapa di Indonesia adalah yang terbesar di dunia dengan
31,2% dari total luas areal kelapa dunia. Filipina menduduki peringkat kedua
(25,8%), diikuti India (16,0%), Srilangka (3,7%), dan Thailand (3,1%). Namun
dari segi produksi, ternyata Indonesia hanya menempati urutan kedua setelah
Filipina (Dewi, 2011). Hal ini karena biasanya kelapa ditanam di pesisir pantai
dan bagi masyarakat Indonesia kelapa merupakan sumber pendapatan utama bagi
petani karena kelapa memiliki manfaat yang berbeda bagi kehidupan manusia
mulai dari buah, daun, dari batang hingga ke akarnya.

Kelapa (Cocos nucifera L.) merupakan salah satu pohon yang bernilai
ekonomis tinggi, sehingga tidak heran banyak pohon kelapa di Indonesia. Kelapa
berasal dari daerah tropis dan dapat ditemukan di seluruh Indonesia, mulai dari
daerah pesisir hingga pegunungan yang agak tinggi. Pohon kelapa memiliki peran
penting bagi masyarakat Indonesia, bahkan termasuk produk masyarakat, karena
produk olahannya ini merupakan salah satu dari sembilan pangan lokal.
(Alamsyah, 2015).

Kelapa merupakan tanaman yang dapat dimanfaatkan hampir seluruh
bagiannya, sehingga penduduk setempat menganggapnya sebagai tanaman yang
serbaguna. Seluruh bagian dari kelapa dapat diolah mulai dari buah, tempurung,
air kelapa, dan sabut kelapa. Tanaman ini dapat menyediakan makanan, minuman
dan papan, serta sumber pendapatan bagi produk-produk olahannya. (Samsul
2017).

Pengolahan buah kelapa terutama produk turunannya masih menawarkan
potensi yang cukup besar. Saat ini industri kelapa masih fokus pada pengolahan
buah secara keseluruhan, sedangkan yang lain seperti air, sabut, dan tempurung
kelapa masih diproses secara tradisional. Sabut kelapa dianggap sebagai limbah
yang tidak memiliki nilai ekonomis, sehingga sering dibakar. Kurangnya fungsi
dari sabut kelapa ini membuat pekerjaan sabut kelapa juga berkurang dan

membuat orang meragukan kemungkinan bisnis sabut kelapa karna dianggap
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tidak layak untuk dilakukan dan tidak memiliki keuntungan yang besar. Padahal
sabut kelapa bisa diolah menjadi cocopeat dan cocofiber yang memiliki
keunggulan kompetitif di pasar domestik bahkan di pasar luar negeri.

Sabut kelapa dapat diolah menjadi berbagai produk, antara lain cocopeat
dan cocofiber. Cocopeat yang merupakan produk sekunder berupa serbuk
berwarna cokelat gelap yang terbuat dari lapisan kambium dan kayu yang
menjadi sekat antara serat sabut. Cocopeat digunakan sebagai bahan untuk pupuk
organik, media tanam beberapa komoditas pertanian maupun industri kerajinan.
Sementara cocofiber merupakan produk primer dari pengolahan sabut kelapa
yang berupa serat halus berwarna kecokelatan dengan panjang 10 — 20 cm dengan
kadar air 15%. cocofiber merupakan bahan yang digunakan untuk pembuatan
matras, kasur, dan jok kendaraan.

Berdasarkan data dari e-smartschool, sabut kelapa meupakan bagian
terbesar dari buah kelapa, terhitung 35% dari total berat buah. Sabut kelapa terdiri
dari ijuk dan gabus yang menghubungkan satu serat dengan serat yang lainnya.
Serat merupakan bagian penting dari sabut. Setiap butir kelapa mengandung serat
525 gram (75% dari sabut), dan gabus 175 gram (25% dari sabut). Dengan rata-
rata kelapa Indonesia 15,5 milyar per tahun atau sebesar 1,8 juta ton serat sabut
dan 3,3 juta ton debu sabut, masih banyak yang harus dilakukan. Namun bahan
ini belum banyak digunakan untuk membangun fasilitas pengolahan produk
kelapa, terutama sabut. Sabut kelapa ini dapat diolah menjadi berbagai produk
seperti cocopeat, cocofibre, cocomesh, cocopot, coco fiber board dan cococoir.
Bahan ini merupakan bahan baku untuk industri matras, pot, kompos kering, dan
sebagainya. Jika hanya fokus pada pengolahan kelapa dan daging buahnya, harga
kelapa tertinggi masih sangat rendah untuk petani dapat hidup layak. Salah satu
upaya untuk meningkatkan pendapatan petani kelapa adalah mengolah semua
yang ada didalam komponen buah menjadi produk yang bermanfaat, sehingga
nilai kelapa semakin meningkat. Misalnya tempurung kelapa jika diolah menjadi
arang tempurung dan arang aktif dapat meningkatkan nilai ekonomi kelapa.
Sehingga nilai ekonomi kelapa tidak lagi berbasis daging buah. Dari Satu buah
kelapa dapat diperoleh rata-rata 0,4 kg serabut. Sabut kelapa mengandung 40%

serat dan serbuk 60 % serta kaya akan nutrisi kalium (Maesaroh et al., 2014).
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Salah satu cara untuk meningkatkan nilai pertanian adalah dengan
memanfaatkan limbah pertanian. Demikian pula ketergantungan petani terhadap
produksi dapat dikurangi. Selain itu, penggunaan limbah pertanian dalam jangka
panjang akan meningkatkan kualitas lingkungan. Keuntungan adalah pendapatan
dari perusahaan kelapa setelah dikurangi semua pendapatan dan pengeluaran
yang terjadi selama kegiatan produksi. Hal ini mengikuti asumsi bahwa
pendapatan atau laba bersih dikurangi biaya total (Tuwo, 2011). Bahwa
keuntungan adalah penerimaan dikurangi dengan biaya total, pendapatan dari
penjualan didasarkan pada harga jual.

Bahan sisa seperti limbah biasanya dibuang begitu saja karena sudah tidak
terpakai lagi. Namun, masyarakat terus berinovasi agar limbah memiliki nilai
ekonomi yang tinggi. Sabut kelapa merupakan limbah bagi para petani di Desa
Sritiga Kabupaten Bayuasin yang tidak mempunyai nilai ekonomi dan seringkali
dibiarkan menumpuk di kebun petani. Sebagian masyarakat menghilangkan
limbah sabut kelapa dengan cara dibakar. Hal ini tentu menjadi permasalahan
karena dapat meningkatkan emisi gas. Limbah pertanian yang dapat membusuk
atau didegradasi oleh patigen dapat menyebabkan lebih banyak penyakit dan
menyebabkan pertumbuhan bakteri berbahaya.

Pabrik yang dapat memanfaatkan limbah sebagai bahan baku cocopeat dan
cocofiber adalah PT Bhumi Tirta Sriwijaya yang bertempat di Desa Sri Tiga
Kecamatan Sumber Marga Telang Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan.
Pabrik ini mengolah limbah sabut kelapa menjadi cocopeat dan cocofiber. Hal ini
dikarenakan cocopeat dan cocofiber memiliki kualitas lebih baik untuk media
tanam dan juga bahan baku jok mobil mewah. Hasil olahan dari sabut kelapa ini
memiliki nilai jual yang cukup tinggi.

Seperti halnya bisnis lainnya, ada satu hal penting yang perlu diketahui
investor, yaitu bagaimana mengelola dan menghitung ukuran pendapatan
perusahaan. Pengelolaan dalam hal ini dikuasai atau digunakan oleh para
pedagang dalam industri tersebut. Jika potensi investasi tersebut dapat
menguntungkan, maka dapat diakui bahwa usaha pengolahan sabut kelapa dapat
meningkatkan pendapatan. Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik
untuk menganalisis keuntungan yang diperoleh PT Bhumi Tirta Sriwijaya.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan dengan uraian yang telah dijelaskan di latar belakang

penelitian di atas maka permasalahan penelitian dapat dirumuskan sebagai
berikut:

1.

Berapa besar potensi bahan baku (sabut kelapa) yang dapat diolah dan berapa
besar produk yang dapat dihasilkan dari usaha pengolahan sabut kelapa di PT

Bhumi Tirta Sriwijaya Kabupaten Banyuasin?

. Berapa besar potensi pasar produk hasil usaha pengolahan sabut kelapa di PT

Bhumi Tirta Sriwijaya Kabupaten Banyuasin?
Berapa besar keuntungan usaha sabut kelapa di PT Bhumi Tirta Sriwijaya

Kabupaten Banyuasin?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Menghitung potensi bahan baku (sabut kelapa) yang dapat diolah dan produk
yang dapat dihasilkan dari usaha pengolahan sabut kelapa di PT Bhumi Tirta
Sriwijaya Kabupaten Banyuasin.

Mengukur potensi pasar produk hasil usaha pengolahan sabut kelapa di PT
Bhumi Tirta Sriwijaya Kabupaten Banyuasin.

Mengestimasi keuntungan usaha sabut kelapa di PT Bhumi Tirta Sriwijaya

Kabupaten Banyuasin.

1.4. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Bagi penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi ilmu tambahan

yang nantinya dapat diterapkan oleh peneliti.

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi.
Bagi Pemerintah Daerah, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu

dalam memberikan penyuluhan kepada masyarakat mengenai usaha

pengolahan sabut kelapa.
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